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Abstract

Purpose: This community service initiative aimed to promote the

use of traditional herbal medicine for treating hypertension and

. diabetes mellitus among residents of Empas Village, Melak
District, West Kutai Regency. The program sought to enhance

public awareness of the benefits of herbal medicine as a safer

alternative to generic pharmaceuticals. As part of Indonesia’s

cultural heritage, herbal medicines offer natural ingredients with

minimal side effects that can provide significant health benefits.

Methodology/approach: The activity comprised educational

sessions focused on herbal medicine recipes for managing

hypertension and diabetes. These sessions were conducted at the

local posyandu (integrated health post) with 30 community
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Conclusion: Education on the use of traditional herbal medicine
has succeeded in increasing public knowledge and awareness
regarding the potential of herbal medicine as a viable alternative
treatment for hypertension and diabetes mellitus.

Limitations: The participants were limited to only Empas
villagers with a total of 30 persons.

Contribution: This community service positively impacted
villagers by promoting the use of medicinal plants, potentially
improving their overall quality of life..
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1. Pendahuluan

Pengobatan tradisional menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan masyarakat untuk memutus
rantai penularan serta menjaga imunitas tubuh (Kusumo et al., 2020). Masyarakat Indonesia telah telah
terbiasa minum jamu (Rahmadi et al., 2024). Jamu telah menjadi bagian dari budaya dan kekayaan alam
Indonesia, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 yang mencatat bahwa
lebih dari 48% masyarakat Indonesia menggunakan jamu (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018).
Khasiat jamu dipercaya sejak dulu. Citra jamu biasanya bau yang tidak enak dan rasanya pahit. Jamu
adalah obat tradisional Indonesia yang dibuat dari tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan
sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun-temurun telah digunakan untuk
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pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 003/MENKES/PER/1/2010 Tentang Saintifikasi Jamu Dalam
Penelitian Berbasis Pelayanan Kesehatan, 2010). Bahan bahan yang digunakan tidak menggunakan
bahan kimia sintetik. Jamu biasanya diresepkan oleh pengobat tradisional (BATRA). Jamu yang
diresepkan bisa buatan pabrik, buatan BATRA harus dicari dan dibuat sendiri. Jamu bisa dimanfaatkan
untuk obat luar dan obat dalam yang harus diminum. Obat luar bisa dioles, digosok, direndam atau
ditempel. Jamu menggunakan bermacam-macam tumbuhan yang diambil langsung dari alam dan efek
sampingnya relatif lebih kecil dibanding obat medis (Harmanto & Subroto, 2013). Jamu merupakan
dan akan tetap menjadi bagian integral dari sistem kesehatan Indonesia. Berbagai penelitian in vitro, in
vivo, dan klinis terhadap tanaman obat yang digunakan dalam jamu telah membuktikan sebagian secara
ilmiah aktivitas biologis yang diklaimnya. Jamu telah memperoleh manfaat potensial, baik secara
ekonomi maupun klinis (Elfahmi et al., 2014).

Sebagai ramuan tradisional yang dikenal luas manfaatnya, jamu merupakan salah satu warisan budaya
bangsa Indonesia yang perlu terus dilestarikan dan dikembangkan. Jamu tidak hanya berfungsi sebagai
obat tradisional, tetapi juga menjadi aset bangsa yang inklusif karena memiliki keterkaitan dengan aspek
sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia. Hal ini tercermin dari harga jamu yang relatif terjangkau,
sehingga dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat (Andini et al., 2023). Masyarakat Jawa,
khususnya dan masyarakat Indonesia, pada umumnya, telah lama memanfaatkan tanaman obat sebagai
pencegah, penghambat dan pengobatan penyakit yang terdapat dalam tubuh dengan cara meminum
ramuan yang berasal dari tanaman obat (Sumarni et al., 2019).

Jamu merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan yang telah dikenal luas dan
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan: mengobati penyakit ringan, mencegah datangnya
penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh (Andanawarih & Ulya, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Indonesia, ada 5 jenis jamu yang digemari masyarakat, yaitu jamu paitan,
jamu kunir asem, jamu beras kencur, jamu temulawak, gula asem (Sumarni et al., 2019). Salah satu
ramuan tradisional dalam menanggulangi penyakit adalah jahe. Senyawa yang terkandung di dalam
jahe memiliki mekanisme yang mampu menghambat aktifitas angiostensin-coverting enzyme (ACE)
yang berperan dalam menurunkan tekanan darah bagi penderita hipertensi (Nadia, 2020). Selain itu,
jahe juga berperan dalam menurunkan glokosa darah bagi pasien diabetes mellitus karena memiliki
kandungan fenolik. Fruktosa dalam madu juga dapat meningkatkan penyerapan glukosa hepatik juga
sintesis dan penyimpanan glikogen sehingga meningkatkan kontrol glikemik pada penderita DM.
(Wijaksono et al., 2023). Lebih lanjut, penelitian mengenai pengguna obat tradisional untuk penyakit
kronis di Indonesia menunjukkan bahwa pengobatan tradisional masih banyak digunakan untuk
pengobatan penyakit kronis, yang mengindikasikan potensinya untuk dikembangkan. Selain itu,
diperlukan penelitian dan intervensi lebih lanjut untuk mengoptimalkan penggunaan obat tradisional di
Indonesia (Pradipta et al., 2023). Selain konsumsi jamu, menambahkan konsumsi suplemen juga
disarankan, jika merasa membutuhkan (Kusumo et al., 2020).

Kabupaten Kutai Barat merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi Kalimantan Timur dengan
luas wilayah 270,19 km?. Adapun jumlah desa di kabupaten ini sebanyak 6 desa yang terdiri dari desa
Empas, desa Empakuq, desa Muara Bunyut, desa Melak Ilir, desa Melak Ulu dan desa Muara Benangagq.
Penyakit hipertensi dan diabetes mellitus merupakan 10 jenis penyakit terbesar yang ada di kab. Kutai
Barat dengan penyakit hipertensi menempati peringkat 1 sebanyak 661 penderita dan diabetes mellitus
menempati peringkat ke 4 sebanyak 447 penderita(Badan Pusat Statistik Kab. Kutai Barat, 2022).

Community empowerment atau pemberdayaan masyarakat memiliki peran untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang ada di dalam masyarakat dan juga mengembangkan potensi masyarakat. Upaya dan
proses dalam pemberdayaan dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat sehingga terjadi peningkatan
pada keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan masyarakat. Tujuan utama community empowerment
adalah untuk mengeskalasi kehidupan masyarakat yang kurang beruntung agar lebih baik dengan
melakukan perubahan serta perbaikan dalam aspek personal, kultural, dan struktur (Andini et al., 2023).
Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat adalah terbentuknya Kelompok Peduli Hipertensi sebagai
upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi di desa Tani Bhakti, Kab. Kutai Kartanegara (Rahayu
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et al., 2025). Adapun kegiatan pengabdian masyarakat lain di kota Samarinda menunjukkan bahwa
terbentuknya kelompok edukasi remaja pada pencegahan stunting yang disebut “KEEPS” (Rahayu et
al., 2024).

Jamu yang kami perkenalkan kepada masyarakat Desa Empas adalah jamu yang dirancang untuk
membantu mengatasi hipertensi dan diabetes, dua penyakit dengan prevalensi tertinggi di kalangan
masyarakat. Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah yang, jika tidak ditangani, dapat
menyebabkan gangguan pada organ tubuh, Sosialisasi mengenai jamu yang dilakukan di Kampung
Empas bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Empas sekaligus meningkatkan
kesadaran mereka tentang manfaat penggunaan jamu. Secara umum, jamu dianggap lebih aman
dibandingkan obat berbahan kimia jika dalam proses pemilihan dan cara konsumsinya baik dan benar
(Rahmadi et al., 2024)

2. Metodologi

2.1 Tempat, Waktu dan Peserta

Program kerja sosialisasi jamu di Desa Empas, Kab. Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur
dilaksanakan di posyandu desa dengan melibatkan 30 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan pada tahun
2024. Kegiatan ini dilakukan melalui penjelasan menggunakan pamflet yang berisi informasi tentang
jamu untuk mengatasi hipertensi dan diabetes—dua penyakit dengan jumlah penderita terbanyak di
desa tersebut—serta pembagian pamflet kepada Masyarakat.

2.2 Prosedur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Adapun prosedur pengabdian kepada masyarakat dapat diringkas dalam bentuk alir sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi pengurusan izin kegiatan, pertemuan tim pengusul kegiatan pengabmas
dan mitra sasaran, pembuatan pamflet, penyediaan alat dan media kegiatan
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan edukasi jamu tradisional dilakukan oleh tim pengusul kegiatan pengabdian masyarakat
3. Tahap Monitoring & Evaluasi
Tahap monitoring & evaluasi dilakukan setelah kegiatan edukasi jamu tradisional dilakukan.
Kegiatan edukasi jamu tradisional dilakukan dengan melihat antusiasme peserta dalam
melaksanakan sesi diskusi dan tanya jawab.

3. Hasil dan Pembahasan

Program edukasi penggunaan jamu tradisional untuk hipertensi dan diabetes mellitus di Desa Empas,
Kab. Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur telah dilaksanakan dengan melibatkan 30 orang peserta.
Kegiatan ini dilakukan di posyandu desa dan mencakup penjelasan mengenai manfaat jamu serta resep-
resep sederhana untuk mengatasi kedua penyakit tersebut. Beberapa hasil yang diperoleh dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

3.1 Peningkatan Pengetahuan

Peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang jamu sebagai alternatif pengobatan. Respon
positif terlihat dari antusiasme peserta untuk bertanya dan berdiskusi lebih lanjut mengenai manfaat dan
cara pembuatan jamu. Sosialisasi ini sangat penting mengingat rendahnya kesadaran masyarakat
mengenai penggunaan jamu sebagai alternatif pengobatan. Masyarakat Desa Empas cenderung lebih
memilih obat generik yang seringkali memiliki efek samping jangka panjang.

Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian Masyarakat mengenai jamu dan tanaman obat yang
dilakukan di Papua yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenal
beberapa tanaman obat serta pengolahannya (Siahaan et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan kegiatan
yang dilakukan di kota Samarinda yang menunjukkan bahwa edukasi pembuatan jamu dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang potensi manfaat obat tradisional, khususnya obat
herbal ilmiah, dalam hal pencegahan dan pengobatan penyakit (Amilia et al., 2024). Hasil ini juga
sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan mengenai edukasi Jamu Tanaman
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Sehat (JST) Diabetes Mellitus di kota Depok yang menunjukkan bahwa peserta kegiatan memiliki
pengetahuan dan keterampilan awal dalam membuat jamu (Yuwanda et al., 2024). Kegiatan pengabdian
masyarakat lain sejenis mengenai pendampingan asuhan mandiri pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) di kota Samarinda menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat sebesar
80,7% yang berpartisipasi dalam menanam dan merawat TOGA hingga kegiatan selesai (Chifdillah et
al., 2023).

Pendidikan kesehatan adalah suatu proses yang terencana dalam memberikan informasi kepada
individu, komunitas ataupun masyarakat dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan (A. Astuti et al., 2022). Hasil kegiatan pengabdian masyarakat mengenai kepatuhan
protokol penanganan kasus Covid-19 di Kuwait menunjukkan bahwa adanya pengetahuan yang tinggi
sebesar 93% mengenai Covid-19 (Reskadarto et al., 2024). Adapun kegiatan pengabdian masyarakat
pada lansia menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki literasi kesehatan yang baik
(Sunardi et al., 2024). Pada kegiatan edukasi gizi terkait label pangan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata skor pengetahuan subjek antara pre-test dan post-test sebesar 33,0 poin, dimana
pre-test sebesar 53,7 menjadi post-test sebesar 86,7 (Guntur et al., 2024)

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan masyarakat dapat
memahami bahwa jamu, yang merupakan warisan budaya Indonesia dapat menjadi solusi yang lebih
aman dan alami.

3.2 Penyebaran Informasi

Pamflet yang dibagikan berhasil menjangkau masyarakat lebih luas. Banyak warga yang menyatakan
ketertarikan untuk mencoba resep jamu yang diberikan. Salah satu bentuk komunikasi persuasif adalah
pamflet. Pamflet merupakan salah satu bentuk komunikasi berupa selebaran yang berisi tulisan dan
gambar mengenai informasi tertentu. Hingga saat ini, pamflet masih banyak digunakan sebagai media
komunikasi (Itasari, 2024). Brosur dan pamflet digunakan untuk menginformasikan suatu acara, produk
atau penyuluhan. Brosur dan pamflet umumnya memiliki format yang lebih kecil dan sederhana
(Marsuki & Muthmainnah, 2023).

Hal ini sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat di Kab. Brebes yang menunjukkan bahwa
penyuluhan menggunakan pamflet dapat meningkatkan pengetahuan DMG peserta ibu hamil di desa
Dukuhsalam (Nuroini & Anita, 2023). Kegiatan pengabdian masyarakat lain sejenis mengenai penyakit
kecacingan di Provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil
kuesioner penyuluhan menggunakan media pamflet (post test 88 > pre test 75) (R. A. W. Astuti et al.,
2025). Kegiatan pengabdian masyarakat lainnya mengenai penyuluhan penggunaan kontrasepsi
menggunakan media pamflet di Puskesmas Bandarharjo menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat yang signifikan sebesar 2,11 (post test 9.67 > pre test 7,56) ( p value 0,000)
(Fatharani et al., 2023)

Selain itu, penelitian yang dilakukan mengenai efektifitas media pamflet dan alat peraga phantom untuk
meningkatkan pengetahuan karies gigi pada anak di kota Manado menunjukkan bahwa media pamflet
lebih efektif dibandingkan dengan media phantom dalam meningkatkan pengetahuan karies gigi pada
anak. Nilai tpiune media pamflet -71.53, lebih besar dibandingkan thiwng media phantom yaitu -4.397
(Koch et al., 2024). Penelitian lain sejenis mengenai demonstrasi SADARI menggunakan alat peraga
phantom menunjukkan bahwa adanya pengaruh demonstrasi SADARI pada pengetahuan 0,012 < p
value 0,05, pengaruh demonstrasi SADARI pada sikap dan perilaku 0,000 < p value 0,05 (Rahayu et
al., 2023).

3.3 Kesadaran Terhadap Potensi Tanaman Obat

Adanya peningkatan kesadaran tentang potensi tanaman obat yang ada di sekitar mereka. Masyarakat
mulai mengidentifikasi tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai jamu. Selain itu, kegiatan ini juga
berpotensi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pemanfaatan tanaman obat lokal.
Dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada, masyarakat tidak hanya dapat meningkatkan
kesehatan mereka tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan ekonomi lokal melalui produk
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jamu. Hasil survei yang dilakukan sebelum sosialisasi menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang
tidak mengetahui cara pembuatan jamu dan manfaatnya. Oleh karena itu, program ini menjadi langkah
awal yang penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan.
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Gambar 1. Kegiatan Edukasi Jamu Gambar 2. Penyerahan Pamflet Jamu
4. Kesimpulan
Edukasi penggunaan jamu tradisional telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai potensi jamu sebagai alternatif pengobatan untuk penyakit hipertensi dan diabetes
mellitus. Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dan dikembangkan lebih lanjut untuk memberikan

dampak yang lebih besar bagi kesehatan masyarakat.

Limitasi dan Studi Lanjutan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hanya terbatas pada orang dewasa yang tinggal di Desa
Empas, Kab. Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasi ke
populasi yang lebih luas atau di daerah lain dengan karakteristik berbeda. Selain itu, evaluasi kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini hanya terbatas pada antusiasme peserta kegiatan.

Dengan adanya peran serta pihak-pihak yang terkait, diharapkan mampu meningkatkan awareness
mengenai penyakit tidak menular (PTM), khususnya hipertensi dan diabetes mellitus serta potensi
tanaman obat yang ada di sekitar lingkungan masyarakat setempat
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